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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah cara yang dipakai dalanmgomapulkan data.
Suatu penelitian akan memperoleh data yang tepasesuai dengan masalah yang
dikaji, apabila ditopang oleh metode penelitiangyéepat. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode lkai#lityaitu suatu penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lteratau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati (Bogdan dan Tagddam Kusumah (2009)). Kirk
dan Miller (1986 : 9), mendefinisikan penelitianaktatif sebagai sebuah tradisi
tertentu dalam llmu Pengetahuan Sosial yang séoadamental bergantung pada
pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri déwikdegrgan dengan orang-
orang tersebut dalam bahasa dan peristilahannya.

Dilihat dari segi pendekatan metedologinya, pe@alitini merupakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang difokuskandadp situasi kelas atau lazim
dikenal dengarelassroom action research (Kemmis, 1990; Suwarsih, 1994) hal ini
didasarkan atas dasar analisis masalah dan tugmaalij|an yang menuntut sejumlah
informasi dan tindak lanjut yang terjadi dilapangemuk segera dikaji dan ditindak
lanjuti secar reflektif, kolaboratif, dan partisipgSuwarsih, 1994). Menurut penulis
bahwa metode PTK adalah suatu penelitian yang mamgnawarkan cara atau
prosedur baru untuk memperbaiki dan meningkatkarepionalitas guru dalam

proses belajar mengajar.
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Sadikin (dalam Mulyasari, 2003 : 18) mengemukakatma :

Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu bentulelgiem yang dilaksanakan
oleh guru untuk memecahkan masalah yang dihadéondaelaksanakan tugas
pokoknya, yaitu mengelola pelaksanaan kegiatan. RiBfupakan kolaboratif
suatu pendekatan pembelajaran untuk meningkatkaalitdsl pendidikan
khususnya dikelas.

Suharsimi Arikunto (2007 : 57) menyatakan bahwa :

Penelitian Tindakan Kelas yaitu penelitian yarlgktikan oleh guru, bekerja
sama dengan peneliti (atau dilakukan oleh guru isepdng juga bertindak
sebagai peneliti) di kelas atau di sekolah tempahéngajar dengan penekanan
pada penyempurnaan atau peningkatan proses ddrs prakbelajaran.

PTK terutama memamfaatkan data pengamatan damakpeeimpirik. PTK
menelaah ada tidaknya kemajuan, sementara itutkegmoses pembelajaran tetap
berjalan. Informasi-informasi dikumpulkan, diolaldidiskusikan, dan dinilai.
Perubahan kemajuan dicermati dari waktu ke waldu dari peristiwa ke peristiwa,
bukan sekedar improsionistik-subjektif, melainkaangan melakukan evaluasi
formatif. Tujuannya menurut Wiraatmadja (1999 : @a8alah memberikan masukan
bagi pengembalian keputusan praktis dalam situaiskrié, dan validasi teori atau
hipotesis yang dihasilkan tidak tergantung hany@apgi kebenaran ilmiah semata,
namun lebih-lebih dari mamfaatnya dalam membatugtzertindak terampil dan
berfikir kritis.

Dengan demikian, melalui PTK ini guru atau penetiapat mengkaji
berbagai indikator keberhasilan proses dan hasilbpéjaran yang terjadi pada

siswa dan hasil implementasi berbagai program abkdbalam hal ini, Sadikin

(dalam Mulyasari, 2003 : 18) mengemukakan bahwa :
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Penelitian Tindakan Kelas ini untuk pemberdayadan peningkatan
kemampuan subjek yang diberi perlakuan denganncareerapkan suatu metode
baru yang dirasa mempunyai beberapa kelebihan, Hdikat dari segi
kepraktisannya maupun efisiensinya.

Dapat pula dikatakan bahwa melalui Penelitian ThadaKelas, peran guru
atau peneliti langsung memperoleh teori yang dibanga sendiri bukan yang
dibrikan pihak lain. Untuk melaksanakan PTK adaner(&) prinsip yang harus
mendapat perhatian, sebagaimana dikemukakan olpkitd(1993 : 57-61) (dalam
Benny A.B. Tesisnya berjudul efektivitas penggunaaetode problem solving

terhadap peningkatan motivasi siswa dalam pembataPKn) sebagai berikut :

1. Pekerjaan utama guru adalah mengajar dan apapuwdenpéenelitian kelas
yang diterapkan, seyogyanya tidak berdampak memggakomitmennya
sebagai pengajar.

2. Metode pengumpulan data yang digunakan tidak mebumgktu yang
berlebihan dari guru sehingga berpeluang menggamgmes pembelajaran.

3. Metodologi yang digunakan harus cukup relibel sgtpgn memungkinkan
guru mengidentifikasi serta merumuskan hipotesiarsecukup meyakinkan.

4. Maslah penelitian yang merisaukannya dan bertokk @&nggung jawab
profesionalnya, guru sendiri memiliki komitmen tediap penyelesaiannya.

5. Dalam menyelenggarakan penelitian tindakan kelasy dnarus bersikap
konsisten menaruh kepedulian tinggi terhadap pres&a yang berkaitan
dengan pekerjaannya.

6. Meskipun kelas merupakan cakupan tanggung jawatarsga@uru, hamun
dalam pelaksanaan PTK sejauh mungkin harus digunakassroom
exceeding perspective dalam arti permasalahan tidak dilihat terrbatdanda
konteks kelas atau mata pelajaran tertentu, medaidlalam perspektif misi
sekolah secara keseluruhan.

Dari pendapat diatas dapat dipahami PTK tidak hamyancakup
pembelajaran dalam konteks kelas saja, melainkancakep keseluruhan misi
sekolah. Hakikat dari penelitian kelas adalah sustaha berupa tindakan atau
intervensi yang dilakukan dengan prosedur terencdam sistematis untuk

memecahkan masalah pembelajaran yang dihadapidikelas, karenanya seperti
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yang dikemukakan Sudjana dan Ibrahim (1989 :19&nelitian ini lebih

menekankan segi proses (bukan hasil) dari suaiat@goembelajaran.

Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ohlah pertama teknik
Observasi, yakni mengamati secara langsung prose¥glajaran yang sedang
berlangsung dengan menerapkan stratBEACT. Kedua, wawancara, yakni
menanyai dan diskusi dengan guru dan para sisw@enanproses pembelajaran
yang telah dilakukan, serta analisis terhadap dekunserta analisis terhadap

dokumen, yakni data-data yang didapat dari temuapahgan.

B. Prosedur Penelitian

Prosedur dasar yang digunakan dalam penelitiaadaiah berbentuk siklus
yang mengacu pada model J.Elliot (dalam Rochi@f®h92 64). Setiap siklus, terdiri
dari langkah-langkah berupa : rencana umum tindakaplementasi tindakan,
monitoring tindakan beserta efeknya, serta refleksi hasil penelitian tindakan
tersebut. Sebelum dilaksanakan penelitian ini,eb#nl dahulu diadakan survey
pendahuluan (observasi/orientasi), untuk mengetabrlisi-kondisi lapangan yang
sesungguhnya. Pada saat orientasi ini, penulisaBabgrdialog dengan guru mata
pelajaran IPS mengenai jalannya proses pembelajgtalas, demikian juga dengan
para siswa, penulis berdialog untuk me-rechek selgal yang telah dikemukakan
oleh guru IPS tadi. Kemudian penulis diundang umhgélihat proses pembelajaran
IPS yang berlangsung di kelas.

Secara skematis, model pengembangan PTK ini petaflislkan dalam

Gambar 3.1, yang siklusnya melewati tahapan selbagikut :



61

Gambar 3.1

Mode Pengembangan Penelitian Tindakan Kelas

L

 Dan seterusnya
1

\

_____________

Keterangan Tabel Skema :
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Ide awal, ide awal dari penelitian ini adalah karena kemasapeneliti
melihat dunia pendidikan khususnya pembelajaran ti8ana mata pelajaran IPS
pada mayoritas SD (di sekolah dasar ) selama imihik& kekurangan yaitu bahwa
pembelajaran tersebut lebih menekankan siswa umeekghapal dan mengingat,
dan kurang menfasilitasi siswa agar memiliki hdmlajar yang komprehensif.
Pembelajaran IPS selama ini yang terjadi di SekBlakar masih dilakukan secara
konvensional melalui textbook oriented dengan ra&taan menghapal, serta pada
masa perkuliahan ketika mendapat materi tentangitnaga pembelajaran IPS ini
seharusnya dilaksanakandan betapa penting PTKini sakialisasikan dan
dilaksanakan oleh para praktisi pendidikan, sebbgaiuk keterlibatan guru dalam

perbaikan dan pengembangan profesionalisme kerjanya

Kajian Teoritik, maksudnya setelah mendapatkan ide awal itu penuli
kemudian mencoba untuk mengkaji teori-teori yang, dng ada kaitannya dengan
permasalahan yang akan penulis teliti. Misalnya upgnmengkaji beberapa
literature tentang pengertian, tujuan, dan hakpg@ndidikan IPS secara umum,
strategi REACT yang akan digunakan dalam pembelajaran, serta&témor yang

berhubungan dengan penelitian.

Temuan Penelitian, setelah kajian teoritik dilaksanakan, penulis inatl
hasil-hasil temuan penelitian yang berkaitan dendajian penelitian ini.
Membandingkan hasil-hasil temuan penelitian antsat dengan yang lainnya,
sekalipun seperti menurut prinsip PTK, bahwa haasl temuan penelitian ini tidak

bisa digeneralisir karena hanya akan berlaku sesitmgiomal dan pada saat itu
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juga, namum setidaknya bisa diambil pokok-pokokraik yang terkandung dalam

PTK ini.

Orientasi Lapangan, orientasi lapangan ini brfungsi untuk mencocokan
antara kajian teoritik dan hasil-hasil temuan péael dengan yang terjadi
sesungguhnya dilapangan. Melalui orientasi lapanpgga, penulis mencoba untuk
mengenal lebih jauh tentang lokasi dan subjek [erelagar pada saat penelitian
sesungguhnya dilakukan, tidak lagi mengganggu prpsenbelajaran yang sedang
berlangsung, karena baik guru maupun siswa sudaigenal peneliti terlebih
dahulu. Pada saat orientasi ini, penulis juga lsetkgatan untuk melihat secara
langsung bagaimana proses pembelajaran itu bedaggsian meneliti apa-apa

yang harus disempurnakan dalam pembelajaran térsebu

Reflekst Awal, setelah penulis meneliti segala hal dan apa-apg harus
disempurnakan dalam proses pembelajaran ini, maeaaapenulis dan guru mitra,
diadakan diskusi untuk membicarakan tentang kelkaakekurangan tadi. Dan
akhirnya didapat kesepakatan untuk mencoba meny@@lan kekurangan tersebut

melalui uji coba pembelajaran yang akan dilaksamgleala pertemuan selanjutnya.

Rencana Umum Tindakan ke-1, setelah diadakan diskusi anatar penulis
dan guru mitra sebagai pelaksana proses pembelaj@eagenai penyempurnaan
proses pembelajaran tersebut, akhirnya didapapk&atan untuk membuat sebuah
strategi pembelajaran yang dirancang bersama mangéategi REACT dalam

pembelajaran.
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Implementasi Tindakan 1, Implementasi Tindakan ke-1 yang dilakukan
oleh penulis dan guru mitra ini merupakan pelaksarsrategREACT yang telah
dibuat secara bersama-sama antara penulis danngtray dalam pelaksanaannya
bisa saja guru mitra atau penulis berimprovisasiddsarkan suasana proses

pembelajaran yang sedang berlangsung.

Monitoring Implementasi Tindakan ke-1, dalam tahap ini peneliti bukan
hanya melihat bagaimana stratd®ftACT tersebut dilaksanakan, melainkan juga
meneliti bagaimana sikap-sikap guru dan siswa selamses pembelajaran tersebut
berlangsung, perkataan-perkataannya, situasi bedsgwa, arah dan sikap siswa,
keberanian siswa dalam mengeluarkan pendapat, kpo@mnya dalam
mempertahankan argument, semuanya ini di catatmdadabuah instrument

penelitian.

Refleksi, dari hasil catatan monitoring implementasi timmiakini, oleh
penulis kemudian didiskusikan kembali dengan gurtramuntuk melihat apakah
terdapat kekurangan atau kelebihan dari hasil imafgasi tindakan tersebut.
Sekaligus di re-check kepada guru mitra tersebuipona kepada siswa. Jika terjadi
kemajuan yang berarti, maka itu harus tetap dipartkan, namun jika masih terjadi
kekurangan, maka strateBEACT ini harus direvisi bahkan dirubah sama sekali

untuk pelaksanaan tindakan selanjutnya.

C. FokusPenditian
Dalam PTKyang bersifat reflektif, partisipatif, d&olaboratif ini, penulis

akan menerapkan model PTK gaya Kemmis dan Tagpdrtsdercantum dalam



65

Hopkins (1993 : 48) yang terdiri dari perencanagmgakan, pengamatan dan
refleksi. Pada tahap perencanaan, penulis besarta rgata pelajaran IPS akan
merencanakan bersama materi apa yang akan dibi&kletssdyang akan diamati dan
diteliti, setelah sebelumnya diadakan kesepakatatamg waktu, tingkatan kelas dan
tempat pelaksanaan observasi penelitian tersebatla Rahap tindakan dan
pengamatan, focus observasinya adalah mengenaspdas tindakan (aktivitas)
serta kendala-kendala yang muncul dilapangan smab@lajaran berlangsung, baik
yang timbul dari faktor gurunya sendir, faktor sksswecara individual maupun
kelompok, maupun iklim sosial kelas secara kesahmu

Dalam proses tindakan ini, hal-hal yang akan diadi focus penelitian
adalah bagaimana sikap-sikap dan perkataan gusebigr dalam memberikan
materi pembelajarannya dengan menggunakan stiREgLT untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep dan berfikir kritisesis¢temudian tindakan apa
pula yang akan dilakukan guru tersebut jika terjegliback dari siswa baik berupa
pertanyaan, pendapat, jawaban maupun sikap-sikap digampilkan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan urswk #iu sendiri dengan iklim
limgkungan sosial belajarnya, yang dijadikan fopegelitiannya adalah sikap-sikap
siswa sendiri, baik secara individual maupun sebaréielompok disaat menerima
metode pembelajaran dengan menggunakan strategCREA&ocus penelitian pada

guru mencakup hal-hal sebagai yang terlihat pad@lTal, berikut :
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Tabd 3.1
Lembar Hasil Observasi Pelaksanaan

dengan Fokus Penelitian dan Penilaian Pada Guru

Kriteria
Fokus Penelitian dan Penilaian Pada Guru Penilaian Keterangan

B|C|K

Strategi REACT yang dilaksanakan, mengundang
pro-kontra

Strategi REACT, dapat meningkatkan pemahaman
konsep

Mampu mengaitkan konsep yang sedang dipelajar
oleh siswa dengan konsep yang akan dikuasainya

Memberikan pembelajaran melalui eksplorasi,
pencarian, dan penemuan

m

Membuat siswa belajar mengaplikasikan konsep

o

Mengkondisikan siswanya agar belajar bersama,
saling berbagi, saling respon dan berkomunikasi
sesama temannya

Memberikan waktu yang cukup pada siswanya
untuk menelaah materi pembelajaraan yang
diberikan

Memberikan kesempatan yang banyak pada
siswanya untuk bertanya

Memberikan dorongan kepada siswanya untuk
berani mengeluarkan pendapat

Dapat memberikan pertanyaan-pertanyaan yang
dapat memancing pertanyaan siswa

Memberikan kebebasan kepada siswanya untuk
mengeluarkan pendapat yang berbeda denpgan

orang lain
Mampu  mendorong siswanya untuk beradu
argumen
Mampu membangun suasana kelas yang
demokratis

Mampu mengarahkan siswanya untuk tigdak
membuat pertanyaan-pertanyaan yang tidak
relevan dengan topik pembicaraan

Mampu mengarahkan siswanya untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan topik
pembicaraan

Mampu memberikan dorongan kepada siswgnya
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untuk memahami konsep dari materi Yya
diberikan

Ing

17. Mampu memberikan dorongan kepada siswgnya
untuk berfikir kritis

18. Memberikan reward kepada siswa yang cakap
dalam bertanya/berpendapat

19. Dapat membagi perhatian yang sama kepada
seluruh siswa

20. Menggunakan kata-kata yang efektif dan dapat
dimengerti siswa

21. Dapat mendorong siswanya untuk membuat sebuah
hipotesa sederhana

22. Dapat mendorong siswa untuk membuktikan
hipotesa tersebut dengan berfikir kritis nya

23. Dapat menarik kesimpulan jawaban yang benar

antara pendapat yang pro dan kontra berdasa
pemahaman konsep dan berfikir Kkritis y3

ng

dimiliki siswa

arkan

Keterangan : B = Baik; C = Cukup; K = Kurang

Sedangkan fokus penelitian pada siswa, secarafigpadalah mencakup hal-hal

sebagai yang terlihat pada Tabel 3.2, berikut :

Tabel 3.2

Lembar Hasil Observasi

Dengan Fokus Penelitian dan Penilaian Pada Siswa

Fokus Pendlitian dan Penilaian Pada Siswa

Kriteria

Penilaian

B

C

K

Keterangan

=

Penggunaan Strategi REACT menjadikan siswa

lebih banyak memperhatikan pelajaran pada
pembelajaran berlangsung

saat

Siswa dapat mengaitkan konsep yang akan
dipelajarinya dengan konsep yang telah dimilikinya

Siswa belajar dengan melakukan kegiatan
melalui ekplorasi, pencarian dan penemuan

ips

Siswa sudah bisa mengaplikasikan konsep

Sl

Keikutsertaan siswa dalam mengomentari materi

/pelajaran saat pembelajaran berlangsung

Keaktifan siswa dalam bertanya, berpendapat
menjawab pertanyaan

dan
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7. Kemampuan siswa dalam mengaplikasikan konsep
8. Siswa belajar bersama, saling berbagi, saling
respon dan berkomunikasi sesama temannya
9. Kecepatan dalam merespon setiap pertanyaan|yang
diberikan guru
10. Mengeluarkan pendapat secara kritis urntuk
menjawab setiap pertanyaan/permasalahan yang
ada
11. Memberikan kesempatan kepada temannya untuk
mengeluarkan pendapat/berkomentar
12. Berani beradu argumen dengan orang lain
13. Adanya keterbukaan terhadap pendapat orang lain
yang berbeda pendapat dengan dirinya
14. Tidak memaksakan pendapatnya pada orang| lain
yang argumentasi / pendapatnya lebih kuat
15. Mampu membuat hipotesis sederhana sendiri
berdasarkan argumentasi dan pembuktiannya
Tabel 3.3
Lembar Hasil Observasi
Iklim Sosial Siswa Pada Saat Pembelajaran Berlamggsu
Kriteria
Fokus Penélitian dan Penilaian Pada Situasi 1klim Penilaian Keterangan
Sosial Kelas Saat PBM Berlangsung
B|C K
1. Suasana kelas yang yang santai secara psikologig
tetapi serius dalam pembelajaran
2. Suasana kelas yang terbuka dan demokratis
3. Suasana kelas yang akrab antar sesama siswa da|
juga antara siswa dan guru
4. Suasana kelas yang menyenangkan
5. Suasana kelas yang saling mendukung pada

terlaksananya pembelajaran

Keterangan : B = Baik; C = Cukup; K = Kurang

D.

I nstrumen Pendlitian

Pada prinsipnya, dalam metode penelitian kuaktettbralistik, peeliti

sendiri yang menjadi instrument utama penelitiaummén instrument), yang terjun
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langsung kelapangan (kelas) untuk mengumpulkaridfmamasi yang diperlukan.
Penggunaan peneliti sebagai instrumen penelitiadidasarkan pada prinsimd
entry no research” (nasution : 1992), serta pada asumsi bahwa hamyausialah
yang mampu memahami dan member makna terhadamksiteantar manusia,
perilaku, menyelami perasaan dan nilai yang ternkagddalam ucapan atau
perbuatan yang mereka lakukan (Nasution : 1992).

Instrumen utama penelitian yang digunakan dalamelgim ini adalah
lembar observasi, observasi ini dilakukan untuk gaemati aktivitas dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Lerabaervasi dikembangkan
berdasarkan indikator dari setiap aspek yang tljtgsikni indicator tentang aktivitas
dan keterlibatan siswa. Indikator aktivitas belajarengajar dikembangkan
berdasarkan asumsi bahwa pendidikan modern lebititikieratkan pada aktivitas
siswa, dimana siswa belajar sambil bekerja. Dergekerja siswa memperoleh
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan sertakpelainnya, termasuk sikap
dan nilai. Pada prinsipnya belajar adalah berbnatkumengubah tingkah laku, jadi
melakukan kegiatan. Tidak ada belajar kalu tidak adétivitas. Seperti Oemar
Hamalik (2001 : 179) menyatakan bahwa :

Aktivitas belajar adalah berbagai kegiatan yargerkan pada pembelajaran
dalam situasi belajar mengajar. Aktivitas belajani ididesain agar
memungkinkan siswa memperoleh muatan yang ditenius@hingga berbagai
tujuan yang ditetapkan, terutama maksud dan tdyudkulum tercapai.

Meskipun demikian, untuk mempermudah pekerjaan lpame maka

peneliti juga mencoba dibantu dengan alat pengitg lain, yaitu :
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a. Pedoman Obeservasi

Pedoman observasi yaitu teknik pengamatan dan faacaangsung atau
tidak langsung terhadap objek yang sedang dit@tiidari, 1996 : 100) dengan
menggunakan alat-alat seperti daftar isian, daftartanyaa, checking listdan
sebagainya, dimana cara pengisiannya diisi olepgreat itu sendiri (Kartono, 1976
: 176). Sedangkan observasi itu sendiri adalatakimengamatan peneliti terhadap
objek atau situasi secara terus menerus baik skEraysung maupun tidak langsung
(Rianto : 1996). Dalam peristiwa ini, observasi gatilakukan adalah observasi
langsung, karena keuntungan utama teknik ini sekatd Maleong (1989) adalah
dapat memberikan pengalaman-pengalaman saat @usgcara mendalam. Selain
itu dapat member kemungkinan bagi peneliti untukeagat peristiwva dalam situasi
yang berkaitan dengan pengetahuan proposional mappuagetahuan langsung
yang diperoleh dari data. Seseorang jika ingin ra&igi apa sebenarnya yang
dikerjakan orang, amatilah dia bukan menanyainya.

Observasi dalam PTK ini berfungsi untuk mendokum&ikan pengaruh
tindakan terkait dengan orientasi ke tindakan léngka dimana semua kejadian
dicatat di dalam catatan lapangdiel{ note) sebagai dasar bagi refleksi dan analisa
untuk menentukan rencana tindakan pada siklus liega. Untuk mendapatkan
data yang sesuai dengan tujuan penelitian, makasuhtah lembar panduan
observasi yang disusun oleh peneliti sendiri dengeminta pertimbangan dari
pembimbing. Lembar panduan observasi ini digunakdeh penulis untuk
mengumpulkan data mengenai penggunaan str&e8CT dalam meningkatkan

kemampuan pemahaman konsep dan berfikir kritissst@lam pembelajaran IPS.
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b. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara adalah pedoman percakapan uakdudntertentu yang
dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancama yhng diwawancarai untuk
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukamn mgwawancara (Moleong,
1999 : 135). Sedangkan wawancaranya sendiri adakdi percakapan terarah yang
tujuannya untuk mengumpulkan atau memperkaya irdernatau bahan-bahan
(data) yang sangat kaya/mendetail, yang hasil ayhidigunakan untuk analisis
kualitatif.

Menurut Best (dalam Faisal, 1982 : 213-215) meitgdtan wawancara
dengan istilah angket lisan, wawancara sebagaiusteknik pengumpul data
memang memiliki mamfaat yang khas, melalui teknikpula penliti bisa
merangsang responden agar memiliki wawasan pengalam@ng lebih luas. Dan
dengan wawancara juga peneliti dapat menggali sual-penting yang belum
terpikirkan dalam rencana penelitiannya. Karenasslaagai bahan acuan, penulis
mencoba membuat pedoman wawancara pada tabeéBagyas berikut :

1. Wawancara dengan Guru
Tabel 3.4

Lembar Wawancara Guru

No Aspek yang ditanyakan Tanggapan
1 Model pembelajaran apa yang sering Bapak/Ibu lgama
dalam pembelajaran IPS selama ini?
2 Model pembelajaran apa saja yang Bapak/Ibu kdaal
mengetahui  penggunaannya? Bagaimana  dehgan
penggunaan StrateBEACT dalam pembelajaran ?
3 Apakah Bapak/lbu pernah menggunakan StraREgCT

dalam pembelajaran ?




72

Dalam persiapan untuk menerapkan StrategACT
dalam pembelajaran, apakah Bapak/lbu merasa
kesulitan?

ada

Apakah langkah-langkah pembelajaran pada Str
REACT dalam pembelajaran dapat dilaksana
seluruhnya atau sebagiannya saja?

ategi
kan

Menurut Bapak/Ibu bagaimana tanggapan siswa dep
penggunaan StrategiREACT dalam pembelajara
dibandingkan dengan model pembelajaran yang Bdpa
biasa gunakan?

a

Apakah StrategREACT dalam pembelajaran ini dap
digunakan untuk pada konsep pembelajaran IPS
lainnya?

at
yang

Apakah Bapak/lbu ada keinginan untuk membuat
menerapkan StratedREACT pada konsep pembelajar
IPS yang lainnya?

dan
n

j2))

Bagaimana pendapat Bapak/lbu mengenai StrREACT
ini dalam pembelajaran IPS?

10

Apa saja kelebihan Strate@EACT dibandingkan dengan

model pembelajaran yang biasa Bapak/Ibu gunakamd
pembelajaran IPS?

al

11

Apa saja kelemahan Stratd&RfACT ? bagaimana sara
saran Bapak/Ibu untuk mengatasinya?

‘]_

12

Kesulitan apa saja menurut pandangan Bapak/#banmg
penerapan StrateBEACT ?

13

Apakah StrategREACT ini sama saja dengan mod
pembelajaran yang lain yang biasa Bapak/lbu padiaina
pembelajaran IPS?

el

14

Apakah StrategREACT menambah beban mengajar ¢
memerlukan waktu yang lama?

lan

15

Apakah penggunaan Strat®ACT dapat meningkatka
pemahaman konsep IPS materi teknologi transpdttasi

=)

16

Apakah StratedREACT dapat meningkatkan kemampu
berfikir kritis siswa?

an

17

Menurut pandangan Bapak/lbu, kesulitan apa gajay
dialami oleh siswa dalam penerapan StratBHACT
dalam pembelajaran IPS ?

18

Apakah ada perubahan situasi belajar mengajelds
dengan penerapan Strat&HACT ?

19

Apakah penggunaan alat peraga dalam StrREe4CT ini
sangat membantu siswa dalam pemahaman konsep IP

S?

20

Bagaimana saran-saran Bapak/lbu terhadap peaag
alat peraga dalam StratégftACT dalam IPS ?

21

Apakah StrategREACT dapat meningkatkan pemahan

an

konsep dan berfikir kritis siswa ?
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22

Apakah siswa aktif dalam mengikuti pembelajatB®
dengan menggunakan Strat®ACT ?

23

Apakah siswa menjadi lebih senang untuk menkgam

tugas-tugas IPS dengan adanya penerapan StREAQIT
?

24

Apakah dengan penggunaan Stratd&REACT dapat

menumbuhkan keterampilan sosial antar sesama bmka

dalam situasi belajar maupun di luat kelas ?

25

Bagaimana kesan Bapak/lbu tentang penggunaate§t

=

REACT ini dalam konsep teknologi transportasi yang telah

dilaksanakan ?

2. Wawancara dengan siswa

Tabel 3.5

Lembar Wawancara Siswa

No

Aspek yang ditanyakan

Tanggapan

Bagaimana pendapat kamu tentang pembelajaran
selama ini,apakah cukup menarik ?

IPS

Apakah bapak/ibu guru kamu cukup bagus membe
pengajarannya ?

ikan

Hal apakah yang membuat kamu tertarik pada

pembelajaran IPS ?

Pernahkah bapak/ibu guru kamu dalam pr
pembelajarannya membuat sebuah cerita/pernyatasm
dapat membuat kamu dan teman kamu terpecah
kontra) ?

DSEs
ya
(pro-

Apakah bapak/ibu guru kamu pernah
menggunakan/membuat sebuah media  pembelajaran

supaya kamu lebih mengerti ?

Apakah kamu akan tertarik jika hal tersebut ded@mn di
kelas kamu ?

Kira-kira pembelajaran seperti apa yang kamu tdaran-
teman kamu inginkan ?

Apakah pembelajaran dengan menggunakan str
REACT yang digunakan pada konsep teknokl
transportasi adalah model pembelajaran yang baru ?

ategi
0gi

Apakah cara bapak/ibu guru memberikan ma
pembelajaran IPS yang digunakan sebelumnya men

kamu mengalami kesulitan dalam memahami pelaj&&r
?

teri
nbuat
I
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10

Setelah mengikuti pembelajaran konsep teknaologi
transportasi, apakah kamu merasa yakin pisa
menyelesaikan soal-soal yang diberikan ?

11

Apakah StartegREACT yang digunakan pada konsgp
teknologi transportasi sama saja dengan mpdel

pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran
sebelumnya ?

12

Apakah dengan stratedREACT yang digunakan pada
konsep teknologi transportasi dapat meningkatkan
pemahaman konsep IPS kamu ?

13

Dengan berkelompok dapatkah membantu kamu dalam
menguasai konsep teknologi transportasi ?

14

Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menguasai
konsep teknologi transportasi jika belajar sen@iri

15

Apakah kamu lebih senang mengerjakan tugas asgcar
individu atau berkelompok ?

c. Alat Perekam Elektronik (Video)

Alat perekam audio yang digunakan dalam penelitiaadalah Video, yang
bertujuan untuk merekam semua kejadian dalam prpsesbelajaran di kelas
maupun diluar kelas secara lebih spesifik, dan fgar penelitian ini bisa lebih
akurat dan tidak bisa hanya karena faktor keteshatalaya ingat peneliti dalam
merekam semua aktivitas /kejadian proses pembafajarsebut, serta mengurangi

seminimal mungkin subyektifitas dari peneliti.

d. Kamera

Sebagai alat perekam visual secara statis untukgtateelkan beberapa
peristiva/keadaan dalam proses penelitian ini, Ifgsi berupa foto sebagai
dokumentasi untuk melihat secara langsung tabe{ivitas siswa selama proses

pembelajaran berlangsung, keadaan lokasi penelitidojek sekaligus subjek

penelitian.
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E. Lokas dan Subjek Penelitian
Lokasi penelitian menunjukan pada pengertian tetopasi social peneltian
yang dicirikan oleh adanya tiga unsure, yaitu :pgatmpelaku, dan kegiatan yang

dapat diobservasi (Nasution : 1996).

Unsur tempat/lokasi penelitian adalah tempat dimbedangsungnya penelitian
tersebut, dalam hal ini adalah SDN Tikukur 4 Bargjuypang beralamat di Jl.
Titimplik No.1 Bandung, tepatnya di kelas 4. Sadaku kelas yang dipilih oleh guru
mitra beserta penulis, dipilihnya kelas ini sebagalbjek penelitian”, karena

menurutnya kelas 4 ini siswa/siswinya relative hekomunikatif dan lugas.

F. Rencana Pengolahan Data

Pada dasarnya, pengolahan dan analisa data pemelii dilakukan
sepanjang penelitian secara terus menerus dari sarapai akhir pelaksanaan
program tindakan (Suwarsih, 1994). Berkaitan dergarsepsi tersebut, data dalam
penelitian ini juga dianalisa dengan mengikuti patalisis penelitian sejenis, yakni
mulai dari tahap orientasi sampai pada tahap berglehseluruh program tindakan,
sesuai dengan karakteristik pokok permasalaharujiaan penelitiannya (Hopkins,

1993; Kemmis, 1983).

Data yang menunjukkan dinamika proses, dianalisehgdn analisis
kontekstual dan analisis isi yang diikuti argumentakualitatif untuk
mendeskripsikan kebermaknaan hasil dari peneliftata yang dianalisis tersebut

adalah hal-hal yang terdapat pada indikator skahgpkuran dimuka.
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Secara garis besar, prosedur pengolahan dan arddisi dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

=

Pengumpulan data, kategorisasi, dan kosifikasi.

2. Display data, penyajian dan penyusunan kembali ykatg baik dan benar serta
meredusir data-data yang tidak berkaitan dengaeliian.

3. Validasi data, dengan teknik trianggulasi dan sairgg.

4. Membuat simpulan dan interprestasi.



